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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Gambaran Umum

Dengan adanya perkembangan dalam dunia database, maka saat ini orang telah banyak meninggalkan database yang sifatnya stand alone seperti MS Access, Paradox, dBase, FoxPro, dll. Ada banyak hal yang menjadi alasan orang untuk meninggalkan aplikasi pengolah database tersebut, salah satunya adalah kemampuan program dalam mengelola database sudah dirasa kurang memenuhi kebutuhan media penyimpan data yang sangat besar dan banyak. Selain itu, orang juga beralasan bahwa database yang sifatnya stand alone telah sangat ketinggalan jaman, karena mengingat kebutuhan pada saat ini yang telah merambah pada aplikasi yang berbasiskan jaringan.

Sepeninggalnya program-program di atas, maka sekarang para pengguna dan para pengembangnya mulai bergerak pada penyedia database yang bersifat Server atau yang sering disebut dengan database server. Banyak sekali alasan yang menyebabkan orang beralih untuk meninggalkan database konvensional menuju database server. 

Beberapa hal yang mungkin menjadi alasan, mengapa para pengguna hijrah dari database yang sifatnya stand alone menuju database yang bersifat database server?Alasannya adalah dikarenakan banyaknya kelebihan dan keuntungan yang didapatkan apabila menggunakan database yang berbasis database server. Salah satu keuntunganya adalah:

· Semua database server mampu untuk bertindak sebagai Aplikasi Client-Server

· Selain bersifat Client-Server, maka database server mampu untuk membentuk database yang multi user.

· Semua database server mampu dijalankan pada jaringan terutama jaringan LAN, MAN dan WAN (Internet).

· Kapasistas penanganan data yang sangat besar hingga berukuran Giga Byte.

· Bahasa permintaan yang digunakan adalah bahasa SQL, sehingga akan mempermudah dalam mengembangkan sebuah sistem dalam hal pengaksesan data.

· Database server mampu menangani banyak user yang dengan user-user tersebut akan dijamin keamanannya.

· Cukup stabil dijalankan pada komputer server.

Selain beberapa kemampuan di atas, masih banyak lagi kemampuan yang ditawarkan oleh database server. Kelebihan lain tersebut adalah adanya kemampuan untuk mengelola banyak user atau sering disebut dengan multi user serta kestabilan yang mungkin tidak diperoleh pada jenis-jenis database biasa seperti MS Access, Paradox, atau jenis database stand alone lainnya.

1.2 Latar Belakang Masalah

Distro database yang termasuk dalam jenis database server diantaranya adalah MySQL, mSQL, Oracle, Interbase, Microsoft SQL Server, PostgreSQL dll. Semua jenis distro database tersebut merupakan mesin database (database engine) yang mampu untuk menangani data yang sangat besar dan memiliki kemampuan-kemampuan yang tidak dimiliki oleh database konvensional.

Pada penelitihan ini penulis akan menitikberatkan pada distro MySQL, karena saat ini database MySQL merupakan database yang dapat dikatakan sebagai database paling popular dibandingkan dengan database jenisnya. Semua database yang berbasis Server biasanya akan menggunakan sebuah metode bahasa yang sama yaitu SQL (Structured Query Language).

SQL merupakan sebuah bahasa yang telah ditetapkan oleh asosiasi database yang disebut ANSI. Sampai saat ini SQL telah menjadi standar bahasa permintaan yang melekat pada semua distro database yang berbasis server termasuk MySQL. Dengan menggunakan bahasa permintaan ini, pengguna dapat melakukan berbagai operasi sesuai dengan yang diinginkan. Sehingga, dengan adanya bahasa SQL telah mempermudah penguna untuk dapat melakukan berbagai permintaan yang berkaitan dengan data dalam database.

Sulitnya penggunaan perintah SQL dalam MySQL, maka penulis berusaha untuk membuat sebuah ide cemerlang. Ide tersebut adalah keinginan penulis untuk dapat membantu pengguna atau para Aministrator Database (DBA) serta pengguna umum pada database MySQL untuk dapat mengelola dan menggunakan database tersebut tanpa harus mengetahui query SQL, sehingga para pengguna dapat melakukan semua operasi yang berkaitan dengan database dengan cara memanfaatkan  Menu dan Tombol.

Dengan alasan tersebut maka penulis berusaha mengimplementasikan idenya untuk diterapkan pada sebuah program aplikasi yang dapat membantu para pengguna database, baik pada tinggkat pemula maupun para administrator database (DBA). Maka, dari hasil pemikiran tersebut, akhirnya penulis mengambil karya tulis dengan judul “Program Bantu Pengelolaan Database Server MySQL”. Inti dari pembahasan dan riset karya tulis ini juga diimplementasikan pada sebuah karya tulis nyata (buku) yang berjudul “ Administrasi Database MySQL Pada Server Linux dan Windows “. Sebagai akhir dari penelitian ini, maka program aplikasi yang berhasil dibuat yaitu dinamakan:

“aKakomMyAdmin v 1.2“

Sebagai versi pengembangan, maka pada karya tulis ini penulis menggunakan program aKakomMyAdmin v 1.2. Untuk versi sebelumnya, yaitu aKakomMyAdmin v 1.1 program ini telah digunakan penulis untuk memenuhi tugas pada mata pelajaran “Pengembangan Sistem Perangkat Lunak (PSPL)”.

1.3 
Pokok Permasalahan 

Program yang ingin dibuat adalah sebuah software aplikasi yang berbasis web yang mampu untuk menangani berbagai keperluan yang berkaitan dengan operasi data dan pengolahan database dalam server MySQL. Program tersebut dikembangkan menggunakan PHP.4.xx dan HTML 40, serta JavaScript serta menggunakan teknologi dokumen CSS (Cascading Style Sheets) sebagai pengaturan halaman dan warna. Dengan ketiga program di atas, maka menjadikan program tersebut dapat berjalan di bawah browser atau yang sering disebut dengan Software Underweb.

Berkaitan dengan domisili pengembang, dan tujuan dibuatnya program tersebut, serta fungsi penggunaannya, maka penulis menamakannya dengan “aKakomMyAdmin v 1.1”. Sebelumnya program tersebut dibuat dengan nama “MySQLAdministrator 1.0”. Adapun perbandingan kemampuan program tersebut dapat dilihat daftar berikut:

1 ) Membuat Database Baru

Modul ini digunakan untuk menciptakan database baru. Inti dari modul ini adalah menjalankan perintah CREATE DATABASE.

2 ) Menghapus Database 

Modul ini digunakan untuk menghapus database yang ada di dalam server. Secara manual, perintah yang digunakan adalah DROP DATABASE. 

3 ) Menampilkan Database

Modul ini digunakan untuk menampilkan seluruh database yang ada di dalam server database. Secara manual, perintah yang digunakan adalah SHOW DATABASES.

4 ) Membuat Tabel Baru

Modul ini digunakan untuk melakukan perancangan dalam pembuatan tabel, sehingga pengguna nantinya dapat membuat tabel dengan bentuk yang sesuai dengan kebutuhan. Secara manual, pada modul ini akan menjalankan perintah CREATE TABLE.

5 ) Melihat Struktur Pembuatan Tabel

Modul ini digunakan untuk menampilkan struktur tabel yang telah dibuat. Secara manual, perintah yang digunakan adalah DESCRIBE.

6 ) Menampilkan  Seluruh Tabel Di dalam Database

Modul ini digunakan untuk menampilkan atau melihat daftar tabel yang ada di dalam database aktif. Secara manual perintah yang digunakan adalah SHOW TABLES.

7 ) Menghapus Kolom Tabel

Modul ini digunakan untuk menghapus atau menghilangkan beberapa kolom yang ada di dalam tabel. Secara manual, perintah yang digunakan adalah ALTER ... DROP.

8 ) Menghapus Tabel

Script ini berada di dalam modul sql_umum.php, yang digunakan untuk menghapus tabel. Secara manual, perintah yang digunakan adalah DROP namatabel.

9 ) Memasukkan Data

Modul ini digunakan untuk menginputkan data baru ke dalam tabel yang telah dibuat. Secara manual perintah yang digunakan adalah INSERT INTO.

10 ) Menampilkan Isi Tabel

Modul ini digunakan untuk menampilkan semua data atau sebagian data yang ada di dalam tabel. Secara manual, perintah yang digunakan adalah SELECT.

11 ) Meremajakan Isi Tabel

Modul ini digunakan untuk mengupdate atau memperbarui isi tabel yang sebelumnya telah ada. Secara manual, perintah yang digunakan adalah UPDATE.

12 ) Menghapus Data

Modul ini digunakan untuk menghapus sebagian data yang ada di dalam tabel, scriptnya tersimpan di dalam file sql_umum.php. Secara manual perintah yang digunakan adalah DELETE.

13 ) Mengosongkan Isi Tabel

Modul ini digunakan untuk mengosongkan semua data yang ada di dalam tabel. Secara manual perintah yang digunakan adalah TRUNCATE. 

Antara versi sebelumnya, yaitu MySQLAdministrator v 1.0 sebenarnya kemapuannya tidak terlalu jauh berbeda dengan aKakomMyAdmin v 1.1. Adapun pengembangannya hanya terletak pada desain antar muka dan validasi pada form masukan dan keluaran. Selain itu, juga terdapat perbaikan interaksi antara frame kanan dan frame kiri dengan menggunakan JavaScript.

Pada fungsi-fungsi standar, maka dengan kemampuan di atas program ini dirasa telah cukup untuk membantu pada pengguna MySQL untuk membangun database dan tabel serta berbagai operasi yang berkaitan dengan data. Akan tetapi, dalam perkembangannya, maka pada versi terakhir ini (aKakomMyAdmin v 1.2) penulis menambahkan beberapa modul khusus seperti yang jelaskan pada daftar berikut:

1 ) Merubah Nama Tabel
Modul ini digunakan untuk melakukan rename pada tabel yang telah dibuat menjadi nama baru.

2 ) Merubah Struktur Kolom
Modul ini digunakan untuk melakukan Rename atau Change kolom tabel

3 ) Menambah Kolom Tabel 

Modul ini digunakan untuk menyisipkan kolom baru ke dalam tabel. Perintah yang digunakan adalah ALTER ... ADD.

4 ) Mengeluarkan Isi Data 

Modul ini digunakan untuk untuk mengeluarkan isi data ke dalam file. Perintah yang digunakan adalah INSERT INTO OUTFILE. Dengan cara ini, maka semua isi yang ada didalam tabel akan disimpan kedalam sebuah file yang namanya sama dengan nama tabel.

5 ) Memasukkan File Ke Tabel
Modul ini digunakan untuk menjalankan perintah LOAD DATA. Dengan cara ini, maka daftar data yang dituliskan didalam file teks dapat dipanggil dan dimasukan kedalam tabel yang sesuai.

6 ) SQL Editor 

Modul ini digunakan untuk menjalankan instruksi SQL yang dimasukkan.

7 ) Menampilkan Query
Modul ini digunakan untuk menampilkan perintah yang digunakan untuk membuat tabel yang telah ada. Perintah yang dijalankan adalah SHOW CREATE TABLE.

8 ) Menampilkan Kondisi Server
Modul ini digunakan untuk menampilkan kondisi server MySQL. Perintah yang digunakan di dalam modul ini adalah SHOW VARIABLES.

9 ) Menampilkan Status Tabel 

Modul ini digunakan untuk menampilkan status pembuatan tabel, diantaranya adalah waktu pembuatan.

10 ) Melakukan Reload Server
Kemampuan ini ditangani oleh perintah FLUSH PRIVILEGES yang diletakkan di dalam file sql_umum.php.

11 ) Fasilitas Next-Preview
: Program ini digunakan untuk membagi halaman penampil data menjadi beberapa bagian.

Dengan beberapa kemampuan di atas, Penulis merasa bahwa dengan menggunakan fasilitas dan kemampuan yang ada telah sangat mencukupi untuk membantu mengelola database yang ada pada server pengguna. Sehingga semua kegiatan dapat dipermudah dan diselesaikan dengan cepat.

1.4  Batasan Kemampuan Program

Program yang dinamakan “aKakomMyAdmin v 1.2” pada versi ini dibuat dengan menggunakan interface berbahasa Indonesia. Adapun beberapa permasalahan yang belum atau tidak dapat ditangani adalah :

1 ) Pengelolaan User dan Hak Akses
2 ) Keamanan dengan menggunakan Login user

3 ) Akses direktori server untuk backup
4 ) Transfer Tabel dan Isi Record
5 ) Penggunaan template warna dan template bahasa

6 ) Beserta semua kemampuan yang belum tertera pada daftar kemampuan yang telah disebutkan di atas.

1.5 Tujuan Pembuatan Program

Program ini ditujukan untuk dapat membantu dan mempermudah para pengguna database MySQL baik pada lingkungan Linux maupun Windows, dengan menggunakan program ini maka dapat mempermudah dan lebih menyingkat waktu dalam menangani database MySQL.

Selain itu, tujuan yang diinginkan adalah mengimplementasikan dengan melakukan penelitian pembuatan program yang berbasiskan Open Source dengan menggunakan program PHP yang dapat dijalankan pada lingkungan Linux dan Windows. Dengan adanya hasil program tersebut, Penulis menginginkan untuk mengembangkan sebuah program-program aplikasi berbasis Open Source pada lingkungan kampus di Indonesia pada umumnya, dan STMIK AKAKOM pada khususnya.

1.6 Manfaat Pembuatan Program

Adapun manfaat yang diinginkan Penulis dalam penulisan karya tulis ini adalah :
1 ) Program ini sangat bermanfaat untuk membantu para pengguna awam database MySQL untuk dapat menggunakan dan mengelola databasenya dengan tanpa harus mengetahui seluk-beluk database tersebut.

2 ) Selain pengguna awam, maka program ini juga dapat digunakan oleh para pengembang database untuk mempermudah dalam pengelolaan database server MySQL

3 ) Memudahkan para pengguna database dalam mengelola database MySQL baik pada lingkungan Linux ataupun Windows.

4 ) Memudahkan para pengguna MySQL untuk membuat dan memanajemen data pada sistem informasi yang dibuatnya.

5 ) Melatih siswa (penulis) dalam hal pemrograman, khususnya dalam hal mengembangkan program-program yang berbasiskan Open Source.

6 ) Mempromosikan kampus STMIK AKAKOM dalam bidang kemampuan mahasiswa pada proyek-proyek Open Source.

7 ) Mendidik mahasiswa lain baik di kalangan dalam maupun di luar AKAKOM untuk ikut mengembangkan proyek-proyek program yang berbasiskan Open Source.

8 ) Memberikan contoh terhadap mahasiswa AKAKOM untuk berpikir keluar, sehingga kemampuan mahasiswa dapat diakui oleh masyarakat IT di Indonesia maupun di dunia.
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